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BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat diperoleh berdasarkan penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan yaitu: 

1. Berdasarkan data regangan normal pembacaan strain gauge terdapat total rata-

rata perbedaan dari regangan normal teoretis sebesar 4,94% pada keseluruhan 

pengujian. Hal tersebut menunjukkan pengujian lentur yang telah dilakukan 

sudah konsisten dengan teori. 

2. Regangan normal pada balok lentur tanpa lubang yang didapat dari permodelan 

SAP2000 berdasarkan Potongan A, Potongan B, dan Potongan C terdapat 

perbedaan dengan regangan normal teoretis sebesar 3,20%, 6,44%, dan 6,03%. 

Sedangkan pada pengujian balok lentur dengan lubang, terdapat perbedaan 

nilai regangan normal rumus pendektan Kirsch pada potongan melintang 

sebesar 45,80% dan pada potongan memanjang sebesar 3,82% terhadap 

permodelan SAP2000. Dapat disimpulkan permodelan pengujian lentur 

dengan SAP2000 konsisten dan sesuai dengan perhitungan teoretis. 

3. Regangan normal yang didapat dari metode DIC pada pengujian balok lentur 

tanpa lubang terdapat perbedaan sebesar 682,81%, 640,09%, dan 724,20%; 

berturut-turut untuk Potongan A, B, dan C; terhadap regangan normal teoretis. 

Terdapat perbedaan momen ekuivalen dari garis regresi metode  DIC dengan 

filter terhadap teori sebesar 17,10%, 6%, dan 12,70%, masing-masing untuk 

Potongan A, B, dan C. Dapat disimpulkan terdapat perbedaan regangan normal 

yang signifikan antara metode DIC dengan perhitungan teoretis, namun 

berdasarkan perhitungan momen ekuivalen terdapat kesamaan laju regangan. 

4. Regangan normal pada pengujian balok lentur dengan lubang, dengan metode 

DIC terdapat perbedaan sebesar 183,93% untuk potongan melintang dan  

399,46% untuk potongan memanjang, terhadap regangan normal permodelan 

SAP2000. Pengaruh lubang tidak dapat dianalisis berdasarkan grafik maupun 

kontur regangan metode DIC tanpa filter, namun berdasarkan kontur regangan 
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olah data DIC dengan filter dapat dilihat pengaruh lubang akibat pengujian 

lentur. 

5. Berdasarkan hipotesis-hipotesis yang diberikan, tingkat akurasi pengukuran 

regangan normal pada pengujian lentur balok baja tanpa lubang maupun 

dengan lubang menggunakan metode DIC dengan kamera digital biasa tidak 

dapat disimpulkan dengan tepat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hipotesis dan simpulan, saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu: 

1. Pengambilan gambar dilakukan dari jauh atau pengambilan gambar dengan 

memasang kamera pada meja UTM yang bergerak searah pembebanan. Hal 

ini dimaksudkan agar hasil rekaman material pengujian tidak didominasi 

gerakan mengangkat, namun melengkung (menghindari pengaruh dari rigid 

body motion). 
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